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) UJI tanah dllakukan dengan mengamb|I sampel tanah yang *ﬂ.:f‘-.-'
diekstrak dengan bahan kimia spesifik untuk masing-masing %
hara kemudian diestimasi ketersediaan haranya

 Hasil uji tanah hanya mewakili indeks ketersediaan hara

4 Bila dibandingkan dengan analisis tanaman, uji tanah
menentukan status hara relative sebelum penanaman

O Sebagai suatu indeks ketersediaan hara, jumlah hara
diesktraksi dengan uji tanah # jumlah hara yang diserap oleh
tanaman, tetapl keduanya memiliki hubungan yang erat




2. Pengambilan Sampel
Tanah

3. Pengambilan Sampel
untuk Mendapat Nilai
Rata-Rata di Lapangan




1. Memberikan indeks
ketersediaan hara dalam

2. Memprediksi
kemungkinan
mendapatkan respon yang
menguntungkan terhadap
pupuk atau kapur

3. Memberikan dasar
pengembangan
rekomendasi pupuk dan




2= Sistem rekomendasi dari uji tanah dilakukan
1 melalui empat tahap pekerjaan yang berurutan

Mengumpulkan
sampel tanah
' representative dari

lapangan
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Pengambilan sampel dari beberapa tempat d
lapangan untuk diambil rata-rata nilai hasil uji
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Pengiln sampel untuk
menggambarkan variability spatial dalam
asil uji tanah
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seharusnya dibagi
dalam unit-unit
pengambilan sampel
yang mewakili wilayah
yang relative seragam
kondisinya

Untuk meminimalkan
kesalahan dalam
pengambilan sampel, 15—
40 sampel seharusnya
dikumpulkan dalam satu
unit pengambilan sampel

Sampel tanah di dalam
tiap-tiap unit pengambilan
sampel dikompositkan
dengan mencampur dalam
suatu container dan satu
sub sampel yang dikirim
untuk dianalisis










Kriteria Penilatan Sifat Kimia Tanah

Sangat
Masan




Sifat Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sa-nga-t
Rendah A Tinggi
C-Qrganik (%) <1,00 1,00 — 2,00 2,01 - 3,00 3,01—5,00 > 5,00
Nittogen (%) <0.10 0,10—0,20 0,21 —0,50 0,51 0,75 > 0,75
C/N <5 5-10 11-15 16—-25 =25
P,CsHCl (mg/100g) <10 10 - 20 21- 40 41— 60 > 60
P,Cs Bray-1 (ppm) <10 10- 15 16 - 25 2635 > 35
P»Cs Olsen (ppm) <10 10- 25 26—45 46 — 60 > 60
K20 HCL 25% 10-20 =60
<10 21-40 41 —-60
(mg/100g)
KTK (me/100g) <5 5-16 17 - 24 25— 40 > 40
Susunan Kation:

K (rhe/100g) <0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6—1,0 <1,0
Na {me/100g) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8—1,0 <1,0
Mg (me,/100g) < 0,4 0,4-1,0 1,1—2,0 2,1-8,0 <80
Ca tme/100g) < 0,2 2-5 6—10 11-20 <20
Kejenuhan Basa (%) <20 20-35 36-50 51-70 <70
Alumunium (%) <10 10-20 21-30 31-60 <60
Sumber: Hardjowigeno, S. 2005. llmu Tanah
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